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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan yang mulia, yaitu menganalisis dampak positif dukungan sosial yang 

diberikan oleh para guru terhadap kesejahteraan psikologis siswa.Kesejahteraan psikologis siswa 

adalah isu yang semakin penting dalam konteks pendidikan. Hal ini karena memiliki dampak 

langsung terhadap prestasi akademik dan kualitas kehidupan siswa di lingkungan sekolah. Dalam 

penelitian ini, kesejahteraan psikologis diukur melalui beberapa indikator, yaitu perasaan harga 

diri, motivasi belajar, kepuasan hidup, serta kesehatan mental siswa secara keseluruhan. Dukungan 

sosial guru, dalam berbagai bentuknya, mencakup dukungan emosional, informasi, penghargaan, 

dan pengakuan atas prestasi serta usaha siswa. Penelitian menunjukkan adanya korelasi positif dan 

signifikan antara dukungan sosial yang diberikan oleh guru dan kesejahteraan psikologis siswa. 

Secara istimewa, sokongan emosional daripada guru didapati mempunyai kesan yang paling kuat 

terhadap harga diri dan kepuasan hidup pelajar.Siswa yang merasa mendapat dukungan emosional 

dari guru menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dan lebih mampu mengatasi 

stres atau tantangan akademis.Selain itu, dukungan informasi, seperti panduan belajar dan 

bimbingan akademik dari guru, juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 

Ketika siswa merasa mendapatkan bimbingan dan saran yang bermanfaat dari guru,mereka 

menjadi lebih bersemangat dan memiliki tujuan yang jelas dalam belajar. Dukungan sosial dari 

guru sangat penting dalam menjaga kesejahteraan mental siswa, seperti mengurangi risiko 

kecemasan dan depresi.Guru yang peka dan responsif terhadap kebutuhan emosional siswadapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Hal ini membantu siswa merasa lebih 

tenang dan termotivasi untuk mencapai potensi terbaik mereka. Para siswa yang merasa 

diperhatikan dan dihargai oleh guru menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih 

baik. Sehingga, mereka cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap diri sendiri dan 

sekolah. Implikasi penelitian ini menegaskan betapa vitalnya peran guru sebagai salah satu sumber 

dukungan sosial utama dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa.Para guru diharapkan 

bisa lebih menyadari pentingnya dampak dari dukungan sosial yang mereka berikan kepada siswa. 

Dukungan ini tidak hanya berpengaruh pada prestasi akademik, tetapi juga sangat berarti dalam 

mendukung kesehatan mental siswa. Sekolah dan pihak terkait juga perlu mempertimbangkan 

untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam memahami dan mendukung kebutuhan psikologis 
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siswa,sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang mendukung kesejahteraan holistik siswa. 

Dalam kesimpulannya, dukungan sosial yang diterima siswa dari guru mampu memberikan 

pengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis mereka. Ini termanifestasi dalam peningkatan 

harga diri, motivasi belajar, dan kesehatan mental siswa. Penelitian ini menyoroti betapa 

pentingnya memperkuat hubungan antara guru dan siswa sebagai salah satu strategi untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa secara menyeluruh.Lebih lanjut, penelitian ini juga 

membuka peluang untuk mengembangkan pendekatan-pendekatan yang lebih komprehensif 

dalam mendukung kesehatan mental siswa di lingkungan pendidikan. 

Kata Kunci : Dukungan sosial, guru, kesejahteraan psikologis, kesehatan mental siswa, motivasi 

belajar, 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah tuntutan akademis dan tantangan sosial yang semakin besar,kesejahteraan 

psikologis siswa dapat terancam, yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan 

mereka,termasuk kinerja akademis, hubungan sosial, dan kualitas hidup sehari-hari. Pada tahap 

perkembangan siswa, khususnya siswa remaja, sekolah tampak sebagai lingkungan sosial yang 

memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan identitas dan pandangan diri mereka. 

(“Strategies for the Curriculum Reform of Psychological Well-Being Education for University 

Students,” 2023) 

Salah satu aspek penting dalam lingkungan sekolah yang sangat berperan terhadap 

kesejahteraan siswa adalah dukungan sosial, terutama dukungan dari guru.Guru bukan hanya 

berfungsi sebagai fasilitator dalam proses belajar-mengajar, tetapi juga sebagai figur otoritas dan 

sumber dukungan yang berpotensi membantu siswa dalam mengatasi berbagai masalah yang 

mereka hadapi,baik di dalam maupun di luar lingkungan akademis. 

 Dukungan sosial dari guru dapat dalam bentuk dukungan emosional, dukungan informasi, 

dan juga dukungan penghargaan atau pengakuan.Dukungan emosional mencakup sikap 

empati,perhatian, dan kesediaan untuk mendengarkan masalah siswa,yang dapat membantu siswa 

merasa diterima dan dihargai.  

Dukungan informasi merupakan bimbingan atau petunjuk yang penting, contohnya saat 

mengerjakan tugas atau menghadapi ujian, yang dapat memberikan kepercayaan dan arah yang 

jelas kepada siswa.Dukungan penghargaan memainkan peran penting dengan memberikan 

pengakuan atas usaha dan prestasi siswa. (McClure & Fullerton, 2017) 
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Ini bisa meningkatkan rasa percaya diri serta harga diri mereka.Penelitian sungguh menarik 

menemukan bahwa siswa yang merasa didukung secara sosial oleh guru memiliki kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang mendapat dukungan. Menurut 

Ryan dan Deci (2000), teori Self-Determination menyoroti bahwa dukungan dari lingkungan, 

termasuk guru, dapat meningkatkan kebutuhan dasar siswa akan kompetensi, keterhubungan, dan 

otonomi. 

 Ketika kebutuhan ini terpenuhi,siswa cenderung merasa lebih bahagia, termotivasi,dan 

memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya, jika guru kurang memberikan 

dukungan sosial, hal itu dapat menimbulkan perasaan cemas, stres, bahkan depresi pada siswa. 

Sirkulasi perasaan demikian dapat mengakibatkan penurunan motivasi dan kinerja akademis 

mereka. Selain itu, kesejahteraan psikologis siswa tidak hanya berdampak pada aspek 

akademis,tetapi juga pada kemampuan sosial dan emosional mereka. (Haneta et al., 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 

mengeksplorasi pengaruh dukungan sosial guru terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Lewat 

metode ini, data dikumpulkan untuk melihat sejauh mana dukungan sosial yang diberikan guru 

memengaruhi berbagai aspek kesejahteraan siswa.  

Ini termasuk harga diri, motivasi belajar, kepuasan hidup, dan kesehatan mental 

mereka.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa tingkat SMP dan SMA di Kota X, dengan 

jumlah sampel 300 siswa yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk memastikan data yang 

representatif. Instrumen utama penelitian terdiri dari kuesioner yang memiliki dua skala berbeda.  

Pertama, skala dukungan sosial dari guru. Kedua, skala kesejahteraan psikologis siswa. 

Kuesioner ini berisi pernyataan terkait bentuk dukungan emosional, informasi, dan penghargaan 

dari guru, bersama dengan berbagai aspek kesejahteraan psikologis siswa. Data dianalisis secara 

statistik menggunakan uji korelasi untuk mengetahui kekuatan hubungan antara dukungan guru 

dan kesejahteraan psikologis siswa. 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh dukungan sosial 

tersebut. Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan 

data.Persetujuan dari siswa dan orang tua diperoleh sebelum pengumpulan data. Hasil dari metode 
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ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana dukungan 

guru berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. 

Hal ini pada akhirnya diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan strategi 

peningkatan dukungan di lingkungan sekolah. Please rewrite this text in a smooth and flowing 

style, and add a line break where necessary:. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial yang diterima dari guru dan kesejahteraan psikologis siswa.Analisis data 

menunjukkan bahwa siswa yang merasakan dukungan dari guru cenderung memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi.Ini meliputi aspek harga diri, motivasi belajar, kepuasan 

hidup, serta stabilitas emosional.  

Korelasi ini menegaskan peran penting guru. Guru bukan hanya sebagai pendidik, tetapi 

juga sebagai sumber dukungan emosional dan sosial bagi siswa. Analisis regresi sederhana 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari guru memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa.(Varol et al., 2023) 

Dukungan emosional dari guru, seperti perhatian dan empati, merupakan faktor yang 

paling berdampak signifikan.Siswa yang merasa diperhatikan dan didengarkan oleh guru 

menunjukkan peningkatan dalam kepercayaan diridan motivasi belajar mereka. Dukungan dalam 

bentuk informasi, misalnya saran belajar atau nasihat akademis, juga berdampak positif karena 

membantu siswa merasa lebih kompeten dan terarah dalam belajar. 

Selain itu, dukungan dalam bentuk pengakuan dan apresiasi dari guru memiliki peran 

penting dalam memperkuat harga diri siswa.Siswa yang mendapat penghargaan dari guru karena 

usaha atau prestasi mereka akan memiliki pandangan yang positif terhadap diri sendiri. Mereka 

juga akan merasa termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. (Van Aalst et al., 2021) 

Hal ini sejalan dengan teori Self-Determination yang menekankan pentingnya kebutuhan 

dasar akan kompetensi, keterhubungan, dan otonomi untuk mencapai kesejahteraan 

psikologis.Dari sisi kesejahteraan psikologis, siswa yang mendapat dukungan sosial yang 

memadai dari guru cenderung merasakan tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi.Dukungan ini 

dapat membantu siswa merasa terhubung dan diterima dalam lingkungan sekolah.  
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Hal ini berdampak positif dalam mengurangi tingkat stres, kecemasan, dan potensi konflik 

sosial. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan dari guru dapat berperan sebagai faktor 

perlindungan terhadap masalah kesehatan mental yang umum terjadi di kalangan siswa. Terutama 

di masa remaja yang penuh dengan tantangan.(Dwan-O’Reilly et al., 2024) 

 Secara menyeluruh, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa dukungan sosial dari 

guru berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa.Dukungan ini tidak 

hanya membantu siswa dalam pencapaian akademis,tetapi juga dalam membentuk kesejahteraan 

emosional dan sosial yang sehat. Berdasarkan penemuan ini, maka disarankan agar sekolah 

memberikan pelatihan kepada guru.(Holt et al., 2024) 

 Tujuannya adalah untuk meningkatkan keterampilan dalam komunikasi dan empati. Hal 

ini akan membantu dalam mendukung kebutuhan psikologis siswa. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan wawasan bahwa pendekatan dukungan sosial yang komprehensif dari guru dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung 

kesejahteraan siswa secara menyeluruh. 

Dukungan sosial yang dijelaskan dalam penelitian ini terdiri dari tiga dimensi utama:dukungan 

emosional, dukungan informasi, dan dukungan penghargaan. Setiap dimensi ini memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap kebaikan psikologis siswa. 

1. Dukungan Emosional :Dukungan emosional dari guru sangat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis siswa, karena meliputi perhatian, empati, dan kesediaan untuk 

mendengarkan perasaan serta masalah mereka. Siswa yang mendapat dukungan emosional 

dari guru cenderung menunjukkan peningkatan harga diri dan motivasi belajar.Mereka 

biasanya merasa lebih dihargai dan lebih mampu menghadapi tekanan akademik maupun 

sosial.Ini sama dengan prinsip Self-Determination yang menyatakan bahwa dukungan 

emosional dari orang lain, termasuk guru, sangat krusial untuk memenuhi kebutuhan dasar 

siswa terhadap keterhubungan dan kompetensi.Lembut merasa didukung, siswa merasani 

hal lebih ditolang di sekolah, yang memengaruhi kapejoan idup mereka. 

2. Dukungan Informasi : Dukungan dalam bentuk informasi, seperti panduan tentang metode 

belajar yang efektif atau petunjuk dalam menyelesaikan tugas, juga memberikan pengaruh 

yang baik terhadap kesejahteraan psikologis para siswa. Siswa yang mendapat dukungan 

informasi merasa lebih percaya diri dalam kemampuan akademis mereka. Mereka juga 
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merasa lebih terarah dan mampu menghadapi tantangan belajar dengan lebih baik. 

Dukungan informasi ini membantu siswa merasa lebih kompeten dan memotivasi mereka 

untuk mencapai tujuan akademik. Hal ini terhubung dengan peningkatan motivasi belajar 

dan kepuasan hidup.(Lamei & Hui, 2024) 

3. Dukungan Penghargaan : Dukungan penghargaan, seperti memberikan pengakuan 

terhadap usaha atau prestasi siswa, terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri dan 

semangat belajar siswa. Siswa sing merasa dihargai déning guru cenderung dados 

pandangan sing positif babagan dhewe dhewe lan nuduhake prilaku sing luwih prososial, 

kaya nuduhake paleren kaliyan teman sekelas. Penghargaan yang diberikan oleh guru 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, dan membantu mereka merasa lebih puas dengan 

kehidupan mereka secara keseluruhan. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa guru memiliki peran penting dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis siswa. Dukungan sosial yang diberikan oleh guru adalah faktor pelindung 

yang membantu siswa menghadapi stres dan masalah emosional selama masa remaja.Dalam 

bidang pendidikan, tugas seorang guru tidak sekadar mengajar pelajaran akademis, namun juga 

melibatkan memberikan dukungan emosional dan psikologis kepada murid, yang sungguh-

sungguh esensial bagi perkembangan mental mereka. 

Di samping itu, hasil kajian ini menunjukkan bahawa kesejahteraan psikologi pelajar sangat 

terngantung kepada persepsi mereka terhadap hubungan dengan guru.Siswa-siswa yang merasa 

terhubung dengan guru dan menerima dukungan dari mereka, cenderung lebih mampu mengatasi 

masalah pribadi dan akademik.Kabeh tenan, para siswa sing ngrasakake diri ora diperhatikan 

utawa digawe pirang-pirang o. k. sing kiye kuwi kalebu ora didukung dening guru, kancahe bakal 

luwih rawan nawakake masalah kesehatan mental, kaya rasa genting, depresi, utawa stres sing bisa 

ngaruhake kinerja akademik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa. Tiga dimensi 

dukungan sosial: dukungan emosional, dukungan informasi, dan dukungan penghargaan, telah 

terbukti berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. 
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Dukungan emosional dari guru, yang mencakup perhatian dan empati, memiliki dampak 

paling besar terhadap harga diri dan motivasi belajar siswa, serta berperan penting dalam 

menciptakan perasaan diterima dan dihargai.Dukungan informasi, seperti arahan akademik dan 

bimbingan belajar, turut berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dan kemampuan 

mereka dalam mengatasi tantangan akademik. 

Sementara itu, dukungan penghargaan memberikan pengakuan pada usaha dan prestasi 

siswa, yang membantu meningkatkan harga diri mereka. Dukungan ini juga mendorong mereka 

untuk terus berkembang dan mencapai tujuan. Keseluruhan temuan penelitian menekankan bahwa 

guru memiliki peran ganda, yaitu sebagai pendidik akademik dan penyokong sosial penting untuk 

kesejahteraan psikologis siswa.  

Karena itu, penting bagi sekolah untuk memberikan pelatihan kepada guru mengenai 

keterampilan dukungan emosional dan sosial. Selain itu, mereka perlu menciptakan lingkungan 

yang mendukung hubungan positif antara guru dan siswa. Mengenai hal tersebut, dukungan sosial 

yang disediakan oleh guru dapat dianggap sebagai faktor krusial dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis siswa. Ini berpengaruh langsung pada kepuasan hidup, semangat belajar, 

dan kesejahteraan mental secara keseluruhan. 
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